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ABSTRAK 

 

Kegiatan PkM pengolahan sampah plastik menjadi bahan bakar minyak melalui proses 

pirolisis sampah plastik menggunakan pemanas induksi telah dilakukan di desa Pulau 

Semambu. Kegiatan diikuti oleh ibu-ibu PKK dan Pemuda Karang Taruna desa Pulau 

Semambu. Kegiatan ini merupakan hasil desiminasi penelitian yang telah dilakukan di 

Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya. Sampel yang digunakan adalah jenis Low 

Density Polyethylene, Polypropylene, dan Polyethylene Terephthalate (LDPE, PP, dan PET) 

yang diperoleh dari limbah domestik. Masing-masing plastik memperoleh distilat sebanyak 

190,56 mL atau sebesar 38,11% pada plastik LDPE; sebanyak 327,39 mL atau sebesar 

65,49% pada plastik PP; sebanyak 43,26 mL atau sebesar 8,65% pada plastik PET; dan 

sebanyak 160 mL atau sebesar 32% pada residu LDPE pada suhu 40-130oC, Sedangkan pada 

distilat residu LDPE pada temperatur  160-190oC berada pada fraksi kerosene (minyak tanah), 

dengan jumlah hidrokarbon C11-C13 menghasilkan distilat sebanyak 84 ml atau sebesar 16,8%.  

Densitas rata-rata minyak pirolisis plastik LDPE; PP; dan PET berturut-turut sebesar 0,738 

gr/mL; 0,740 gr/mL; dan 0,764 gr/mL. Hasil analisis GC menunjukkan bahwa minyak hasil 

pirolisis sampah plastik menggandung senyawa hidrokarbon yang sangat komplek. 

 

Kata kunci: Sampah plastik, pirolisis, pemanas induksi 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang        

Peningkatan penggunaan plastik merupakan konsekuensi dari berkembangnya teknologi 

industri dan jumlah populasi penduduk, karena plastik mempunyai keunggulan yaitu lebih 

elastis, tidak mudah rusak dan tahan air. Plastik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan jenis plastik seperti Low Density Polyethylene (LDPE), karena plastik LDPE 

mempunyai sifat mekanik yang sangat baik. Selain kelebihan, plastik mempunyai kekurangan 

diantaranya tidak ramah lingkungan karena sifatnya dan tahan terhadap biodegradabilitas 

sehingga tidak mudah terurai dan membutuhkan waktu yang cukup lama. (Kyaw et al, 2012). 

Sehingga sampah plastik semakin lama semakin meningkat, saat ini Indonesia menempati 

urutan ke 2 tingkat dunia penghasil sampah plastik setelah Negara Tiongkok. Jika 

diperhatikan masalah sampah plastik di Indonesia telah memasuki keadaan darurat yang harus 

segera diatasi.  
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         Pengolahan plastik yang dapat dilakukan dengan mendaur ulang sampah plastik dimana, 

sampah plastik diolah dan dirubah menjadi bahan plastik yang baru. Namun proses daur ulang 

ini hanya akan merubah sampah plastik menjadi bentuk yang baru bukan menanggulangi 

banyaknya sampah plastik, karena ketika produk daur ulang plastik sudah kehilangan 

fungsinya maka akan kembali lagi menjadi sampah plastik. Metode lain yang dapat digunakan 

untuk pengolahan plastik adalah metode pirolisis (Ramadhan & Ali, 2012). 

         Proses pirolisis sampah plastik LDPE merupakan proses dekomposisi senyawa organik 

yang terdapat dalam plastik melalui proses pemanasan dengan sedikit atau tanpa melibatkan 

oksigen. Pada proses pirolisis senyawa hidrokarbon rantai panjang yang terdapat pada plastik 

dapat diubah menjadi senyawa hidrokarbon yang lebih pendek dan dapat dijadikan sebagai 

bahan bakar alternatif. Untuk mempercepat proses pirolisis dapat digunakan beberapa jenis 

katalis diantaranya; katalis alam seperti Bentonit tanah liat, Dolomit dan katalis sintetis, seng 

oksid. (Kyaw et al, 2015).  

         Yudono dkk (2017) telah melakukan penelitian dengan seperangkat alat pirolis seperti 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rangkaian alat pirolisis sampah plastic dengan pemanas induksi 

Rangkaian alat pirolisis yang memiliki beberapa bagian antara lain: Reaktor pirolisis dengan 

pemanas induksi merupakan suatu alat atau proses dimana terjadinya suatu reaksi 

berlangsung,  kondensor berfungsi mengubah uap menjadi cair yang dihasilkan oleh reaktor 

dan akan dikondensasi sehingga uap menjadi zat cair berupa hasil minyak pirolisis. 

 

2. Tujuan Dan Manfaat Kegiatan 

2.1 Tujuan Kegiatan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat di Desa Binaan Pulau Semambu tentang 

cara mengatasi sampah plastik. 

2. Memberikan keterampilan kepada masyarakat di Desa Binaan Pulau Semambu cara 

mengelola sampah plastik dan pengolahan sampah plastik menjadi BBM dengan metode 

pirolisis 

3. Membuka lapangan kerja baru bagi para masyarakat  di desa Pulau Semambu. 

4. Publikasi di Jurnal LPPM Universitas Sriwijaya 

 

 

Kondensor Umpan 
sampah 
plastik 

Induction 
heater 
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2.2  Manfaat Kegiatan  

 Dari kegiatan ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut 

1. Bagi masyarakat, kesuksesan/keberhasilan program ini merupakan peluang besar bagi 

mereka untuk mengembangkan usaha industri di tingkat desa sehingga pendapatan 

masyarakat bertambah. 

2. Bagi pemerintah keberhasilan program ini dapat mengurangi jumlah pengangguran, 

karena ciri khas industry kecil biasanya menyerap tenaga kerja yang cukup banyak. 

3. Mengatasi masalah pencemaran limbah plastik, sehingga dapat memperbaiki kualitas 

lingkungan 

4. Bagi perguruan Tinggi, sebagai motivasi untuk selalu mengembangkan IPTEKS 

sesuai dengan dinamika dan kebutuhan masyarakat sehingga terjadi “Link and Match” 

 

 

II. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Sebelum menjelaskan metode secara detail bagaimana tahapan kegiatan ini perlu 

dikemukan terlebih dahulu bagaimana kerangka pemecahan permasalahan yang ada.  Dalam 

rangka meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Binaan Pulau Semambu, maka perlu 

dicarikan alternatif suatu teknologi yang tepat guna, sehingga potensi sumber yang ada dan 

bisa dimanfaatkan secara optimal. 

 Berdasarkan pemikiran tersebut maka kerangka pemecahan masalah yang tepat adalah 

dengan memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang cara pengolahan sampah plastik 

menjadi BBM . Melalui teknologi yang sederhana  dan tersedianya bahan baku   serta 

sumberdaya manusia yang memadai, teknologi ini layak untuk diterapkan  

Produk BBM dari sampah plastik   yang dihasilkan oleh masyarakat Dusun  Kelurahan Pulau 

Semambu  sebelum digunakan akan diuji di Laboratorium Penelitian Jurusan Kimia  FMIPA  

UNSRI. Uji tersebut meliputi Uji GC-MS di Lab. Kimia analisa jurusan Kimia FMIPA 

UNSRI untuk mengetahui komponen penyusun BBM. Hal-hal tersebut untuk menjaga 

kualitas produk agar selalu memenuhi standar, sehingga nantinya produk ini dapat 

diimplementasikan secara tepat. 

 Kegiatan ini akan dimonitoring secara berkala, pembinaan akan dilakukan dengan cara 

pendampingan. Untuk meningkatkan keberhasilan dan memudahkan koordinasi, akan 

dibentuk 4 kelompok kerja masyarakat atau kelompok usaha bersama (KUB). Tiap KUB 

beranggotakan 10 orang yang dipimpin oleh salah satu dari mereka yang mereka pilih sendiri. 

 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pelaksanaan kegiatan PkM di Desa Pulau Semambu 

Kegiatan pengabdian masyarakat pengolahan sampah plastik dengan metode pirolisis 

menggunakan pemanas induksi dimulai dengan penjelasan permasalahan sampah plastik di 

Indonesia dan di desa Pulau Semambu pada khususnya. Permasalahan sampah plastic di 

Indonesia telah memasuki yang berbahaya, karena saat ini telah memasuki peringkat ke 2 

stelah negara Tiongkok (Gao, 2010). Kegiatan ini diikuti oleh Ibu-ibu dan Pemuda Karang 

Taruna Pulau Semambu. 

 



Mengabdi untuk Kemajuan Masyarakat Indonesia 

 

 

  Jurnal Pengabdian Sriwijaya 

 

1215 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan pengolahan sampah plastic 

Selanjutnya dilakukan demonstrasi pengolahan sampah plastic dengan menggunakan alat 

pirolis sampah plastic dengan system pemanas induksi dengan pembangkit daya DC 90 A. 

Alat ini hasil rancangan Bambang Yudono (2018). Alat ini mampu menghasilkan panas 

mencapai 550 oC dalam waktu kurang lebih 5 menit. Proses pirolisis ini termasuk katagori fast 

pirolisi 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  Demonstrasi proses pirolisis sampah plastik 

3.2 Analisis produk  

Produk minyak cair yang dihasilkan ditunjukkan seperti pada Gambar 4. Proses pirolisis 

telah dilakukan dengan menggunakan berbagai macam sampah plastik dari LDPE, PP, dan 

PET, hasilnya ditunjukkan dalam Table 1. Dari bahan baku sampah plastik seberat 1 kg 

dihasilkan bahan bakar minyak (BBM) masing-masing sebaesar 462,51; 657,35;dan 56,05 

gram. Jadi dapat disimpulkan bahwa LDPE dan PP merupakan sampah plastik yang potensial 

untuk dijadikan BBM. 
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Gambar 4. Produk distilat hasil distilasi sederhana 

Tabel 1.  Produk minyak hasil pirolisis per 1 kg bahan baku 

 

Dari Tabel 1 terlihat temparatur yang digunakan masih tergolong rendah hanya 

mencapai 320,37 oC dan waktu yang digunakan selama 566,67 menit. Proses tersebut 

digolongkan sebagai proses pirolisis lambat (slow pyrolysis). Untuk proses pirolisis yang 

cepat (fast pyrolysis) temperature yang digunakan yaitu diatas 550 oC. Untuk fast pyrolysis 

system pemanasnya akan diganti dengan sistem induksi, dimana temperature akan mencapai 

diatas 550 oC dalam waktu kurang dari 5 menit. Untuk proses pirolisis sampah plastik seberat 

1 kg akan dihasilkan BBM sebanyak kurang lebih 1 liter dengan pemakaian listrik sebesar 1 

kwh. Biaya listrik 1 kwh sebesar Rp 1.380, harga BBM yang dihasilkan sebesarkurang lebih 

Rp 6.000,-. Proses pirolisis dengan system pemanas induksi mempunyai beberapa keuntungan 

1. Proses pirolisis lebih cepat 

2. Dapat digunakan untuk segala jenis plastik,karena dapat mencapai temperature 

lebih dari 550oC 

3. Prosesnya pirolisisnya lebih bersih, karena system pemanasnya menggunakan 

listrik 

4. Efisiensi hasil pirolisisnya lebih tinggi dibandingkan slow pyrolisis 

5. Biaya untuk membangun reaktornya lebih murah 

 

3.3 Kromatogram Hasil Analisis Menggunakan GC Pada Sampel Minyak  Hasil Pirolisis 

Sampah Plastik LDPE. 

         Kromatografi gas spektroskopi massa (GC-MS) adalah metode yang  menentukan 

campuran bahan. Kromatografi gas dapat memisahkan komponen campuran dan spektroskopi 

masa mencirikan masing-masing komponen yang dihasilkan. Dengan mengetahui waktu 

retensi suatu senyawa tersebut.   

     

Tabel 2. Fraksi Rantai Hidrokarbon Berdasarkan Temperaturnya 

No Jenis Plastik  Dinding 

(oC) 

 Pirolisis 

(oC) 

Waktu 

(menit) 

Volume 

(mL) 

Massa 

(gr) 

1 LDPE 300,00 114,77 505,00 625,33 462,51 

2 PP 320,37 123,97 566,67 890,33 657,35 

3 PET 315,54 138,13 272,33 73,33 56,05 
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  Kisaran Temperatur   Fraksi Rantai C yang 

      Teridentifikasi 

  

          <100 oC                                       <C10 

         100 - 150                        C11 – C14 

                               150 - 200                                   C15 – C17 

                               200 - 250                                   C18 – C21 

                               250 – 300                                       >C22 

Sumber : (Yudono, dkk, 2010). 

 Berikut tampilan kromatogram komponen minyak hasil pirolisis dan perubahan 

kelimpahan minyak. Seperti terlihat pada Gambar 5 dibawah ini. 
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Gambar 5. Kromatogram Minyak Hasil Pirolisis Pada Suhu 80-93 oC 

 

Tabel 3. Kromatogram Minyak Hasil Pirolisis Pada Suhu 80-93 oC 

Temperatur    Waktu Retensi   Jumlah Puncak 

80-93 oC    7.06  - 11.24                         28   

    17.95 - 22.38              32 

    26.78 - 29.10                  21     

         

         Setelah dilakukan analisa pada hasil pirolisis sampah plastik LDPE dengan merujuk GC 

untuk masing-masing pengulangan di dapatkan hasil sebagai berikut: Berdasarkan Gambar 5. 

Kromatogram analisis GC jumlah puncak terbanyak pada waktu retensi 17,95-22,38 sebanyak 
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32 puncak menunjukkan jumlah rantai karbon berkisar antara C11 sampai C15, sedangkan pada 

gambar 12. Jumlah pada waktu retensi 29,10-50,4 sebanyak 65 puncak dan menunjukkan 

jumlah rantai karbon C15-C22 dan pada gambar 13. Jumlah puncak sebanyak 95 pada waktu 

retensi 11,44-22,37 menunjukkan rantai karbon C11-C14 sedangkan pada gambar 14. Puncak 

terbanyak pada waktu retensi 22,41-29,32 menunjukkan rantai karbon C11 sampai dengan C15.  

         Bedasarkan data kromatogram dapat disimpulkan pengukuran menggunakan analisis GC 

bahwa jumlah puncak dan waktu retensi menunjukkan rantai karbon berkisar antara C11-C15, 

dari hasil data tersebut dapat diidentifikasi bahwa senyawa yang terbntuk berupa  kerosin 

(minyak tanah) yang memiliki rantai karbon dari C11 sampai C15.  

Berdasarkan hasil analisis setiap fraksi, ternyata minyak hasil piolisis sampah plastic 

mengandung senyawa-senyawa hidrokarbon yang komplek. Sehingga minyak tersebut masih 

perlu diproses lebih lanjut menggunakan proses distilasi fraksinasi yang lebih mampu 

memisahkan setiap fraksinya secara sempurna. 

 

 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Dari hasil kegitan PkM di desa Pulau Semambu pengolahan sampah dengan menggunakan 

pemanas induksi dapat disimpulkan sebagai berikut; 

1. Masyarakat lebih menyadari bahwa untuk mengatasi masalah sampah plastic dapat 

dilakukan dengan proses pirolisis 

2. Pengolahan sampah plastic dengan metode pirolisis menggunakan pemanas induksi 

dapat berjalan cepat dan efisien 

3. Hasil analisis GC menunjukkan bahwa minyak hasil pirolisis masih mengandung 

senyawa-senyawa hidrokarbon yang sangat komplek 

Saran 

1. Masih perlu discale up peralatan pirolisis, mengingat potensi sampah plastik yang 

dapat diolah cukup besar 

2. Perlu dilakukan destilasi fraksinasi terhadap minyak hasil pirolisis sampah plastik 

untuk menghasilkan senyawa-senyawa hidrokarbon dengan fraksi yang lebih 

sempurna. 

3. Perlu dilakukan pengujian spesifikasi minyak hasil pirolisis sampah plasik 

4. Perlu dilakukan pengujian untuk bahan bakar mesin motor 
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